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Abstrak

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri, perpsepsi
profesi guru serta lingkungan sosial pada minat guru, baik dengan
parsial maupun simultan. Penelitian ini memakai metodologi kuantitatif
deskriptif dan melibatkan 60 mahasiswa prodi pendidikan ekonomi
UNESA sebagai responden. Teknik analisis menggunakan analisis
regresi berganda. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
efikasi diri, persepsi profesi guru dan lingkungan sosial memiliki
pengaruh yang positif terhadap minat menjadi guru ekonomi. Lalu
secara parsial efikasi diri , persepsi profesi guru dan lingkungan sosial
berpengaruh terhadap minat menjadi guru. Dan secara simultan efikasi
diri, persepsi profesi guru ,dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap
minat menjadi guru.

Abstract

The research aims to analyze the influence of self-efficacy, the
perception of the teacher's profession and the social environment on
teachers' interest, both partially and simultaneously. This research uses
descriptive quantitative methodology and involves 60 UNESA
economic education students as respondents. The analysis technique
uses multiple regression analysis. With the results of the research
showing that self-efficacy, the perception of the teacher's profession
and the social environment have a positive effect on the interest in
becoming an economics teacher. Then partially self-efficacy, the
perception of the teacher's profession and the social environment
influence the interest in becoming a teacher. And simultaneously, self-
efficacy, the perception of the teacher's profession, and the social
environment influence the interest in becoming a teacher
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting untuk menciptakan
sumberdaya manusia yang berkompeten dan mampu
mengembangkan potensi diri. Pada sistem pendidikan
pendidik atau guru adalah bagian yang utama. Guru
berperan dalam bidang pendidikan khususnya pada
kegiatan pembelajaran, dalam hal ini siswa membutuhkan
guru dalam proses pengembangan diri dan pengoptimalan
minat dan bakat yang dimilikinya di sekolah. Sari (2020)
menyatakan bahwa Guru merupakan profesi yang tugas
utamanya adalah  sebagai  pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih untuk peserta didik dalam
pendidikan. Rahmadiyani (2020) menyatakan bahwa
seseorang Kketika minat menjadi pendidik akan merasa
senang dalam menjadi guru tanpa ada paksaan serta akan
terus berupaya meningkatkan kemampuannya. Menurut
Tugrul Mart (2013) Guru yang memiliki kemauan serta
komitmen memiliki kemampuan untuk berpikir dan
menghasilkan gagasan baru dengan cara yang mudah.

Selain itu guru yang berkomitmen cenderung
menjalankan peran secara efektif.
Minat adalah suatu keadaan dimana individu

merasakan senang dalam melakukan kegiatan atau
tindakan. Simamora (2015) menyebutkan bahwa
kecenderungan dalam memperhatikan dan memikirkan
sesuatu secara tetap disebut dengan minat. Menurut
Dalyono (2015) dengan adanya ketertarikan dari luar atau
dalam diri setiap individu akan menumbuhkan minat.
Menurut  Sadirman (2012) keinginan datang dari dua
elemen, yaitu dalam dan luar. Unsur dalam diri minat
bisa berupa rasa suka, rasa percaya diri, kemauan,
pengalaman, persepsi, serta kemampuan sedangkan unsur
dari luar berupa lingkungan keluarga, lingkungan teman
sebaya, lingkungan masyarakat, kondisi ekonomi, kondisi
tempat tinggal, fasilitas dan perkembangan tren.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bergmark
(2018) mengungkapkan bahwa motif intrinsik untuk
memilih profesi guru lebih berpotensi dari pada motif
ekstrinsik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Suyanta
(2020) mengungkapkan bahwa mahasiswa jurusan
pendidikan akan cenderung lebih berminat berprofesi
guru karena telah mempunyai kemampuan dan
pengetahuan pedagogik.

Faktor dari dalam diri yang mempengaruhi minat
salah satunya vyaitu efikasi diri (Aini, 2018). Audrin
(2021) menjabarkan bahwa efikasi diri merujuk pada
pandangan tentang kepercayaan diri individu mengenai
ketrampilan yang dimiliki. Dari beberapa penelitian
efikasi diri dapat disimpulkan sebagai pengtabelan
tingkah laku yang mencerminkan keyakinan diri dan
kompetensi diri. Penelitian terdahulu oleh Melati (2020)
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dan sejalan dengan Syofyan (2020) menjelaskan
mengenai kemauan menjadi guru memiliki pengaruh
secara positif serta signifikan oleh self efficacy. Namun
lain halnya dengan penelitian (Fikriyah et al., 2021;
Sholichah & Pahlevi, 2021) yang menyimpulkan tentang
self efficacy tidak mempunyai hubungan yang signifikan
pada minat menjadi guru.

Selain faktor internal tersebut terdapat faktor internal
minat lainnya yaitu persepsi tentang profesi guru.
Wahyuni (2017) menyatakan bahwa persepsi secara
umum merupakan cara seseorang memandang dan
mengtabelkan sesuatu. Jadi persepsi atau anggapan atas
profesi guru adalah wawasan terhadap profesi guru.
Persepsi mahasiswa kepada profesi guru positif akan bisa
menumbuhkan minat dalam berprofesi menjadi guru.
Penelitian terdahulu dari Alfiyyah Nurlaili Sukma, Elin
Karlina (2020) menyebutkan bahwa persepsi profesi guru
berpengaruh pada minat menjadi guru, pengaruh tersebut
menunjukan hasil positif. Namun dalam hasil riset yang
dilakukan oleh (Nani & Melati, 2020; Rahmadiyani et al.,
2020) menyatakan bahwa cara pandang pada karir guru
belum berpengaruh pada minat menjadi guru.

Minat menjadi seorang pendidik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor dalam tetapi juga luar. Menurut
Susilaningsih (2016) faktor eksternal minat ada beberapa
yaitu lingkungan keluarga, teman sebaya dan masyarakat.
Nasution (2019) mengemukakan bahwa pendidikan
keluarga yang maksimal cenderung akan meningkatkan
minat seorang anak dalam belajar sedangkan lemahnya
pendidikan keluarga yang didapatkan oleh seorang anak
akan berakibat rendahnya minat anak dalam belajar.
Penelitian sebelumnya yang dikerjakan oleh Amalia &
Pramusinto (2020) menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh paling besar dalam mempengaruhi
minat. Hasil penelitian tersebut senada dengan penelitian
Ayu Prastiani & Listiadi (2021) yang menyatakan bahwa
ada dampak yang layak dari keluarga pada kemauan
untuk menjadi pendidik. Namun penelitian ini berbanding
terbalik terhadap penelitian Hikmah (2017), Sari (2020)
dan Febryanti (2021) yang menyebutkan bahwa minat
menjadi guru tidak mendapat pengaruh dari lingkungan
keluarga.

Lalu unsur eksternal selanjutnya adalah lingkungan
teman sebaya yang merupakan sekumpulan individu yang
memilki persamaan usia, status sosial, dan kebutuhan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anis Ardyani,
2014; Fadilla et al., 2020) menyatakan bahwa minat
berkarir guru memilki pengaruh secara positif oleh teman
sebaya. Lalu Prilop (2021) mengungkapkan bahwa
umpan balik yang diberikan teman sebaya berpengaruh
terhadap tindakan seseorang. Serta faktor eksternal
lainnya vyaitu lingkungan masyarakat. Lingkungan
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masyarakat adalah lingkungan yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak, karena sebagai
mahluk sosial setiap individu tidak dapat terlepas dari
masyarakat lainnya. Dalam penelitian yang terdahulu
oleh Wibisono (2019) menjabarkan bahwa profesi guru di
masyarakat dianggap baik karena mendidik dan mengajar
anak-anak, namun masyarakat tidak terlalu berminat
menjadi guru karena memiliki anggapan dalam hal
finansial profesi guru kurang menguntungkan, meskipun
persepsi masyarakat pada guru terbilang baik.

Adanya gap search mengenai beberapa kemungkinan
penyebab minat menjadi guru yang telah dideskripsikan
diatas menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti kembali
peranan efikasi diri, persepsi profesi guru dan lingkungan
sosial (lingkungan keluarga, teman sebaya dan
masyarakat) terhadap minat menjadi guru. Selain itu
penelitian ini dilakukan karena tidak semua mahasiswa di
Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya
angkatan 2018 yang sedang menempuh kuliah di jurusan
pendidikan memiliki minat dalam menjadi seorang
pendidik. Hal ini ditunjukan dengan hasil observasi awal
kebanyakan dari mereka masuk di prodi pendidikan
ekonomi ini merupakan pilihan pertama, ada juga yang
pilihan kedua dan pilihan ketiga saat mendaftar dan juga
alasan lainnya yaitu seperti permintaan orangtua, peluang
diterima dijurusan pendidikan besar, gaji guru yang pns.
Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki kontribusi
agar kedepannya mahasiswa mengetahui bagaimana
pandangan mengenai profesi seorang guru yang baik dan
benar.

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh Efikasi
diri, Persepsi profesi guru dan lingkungan sosial
(keluarga, teman sebaya dan masyarakat) terhadap minat
menjadi guru mahasiswa di Prodi Pendidikan Ekonomi
Unesa tahun 2018.

METODE

Metode penelitian memakai metodologi kuantitatif
deskriptif. Populasinya ialah mahasiswa prodi pendidikan
ekonomi unesa. Pengambilan data pada penelitian
menggunakan teknik sampel jenuh sebab populasinya
dibawah 100. Dimana seluruh populasi digunakan untuk
sampel yaitu berjumlah 60 mahasiswa.

Adapun variabel pada penelitian ini ialah Efikasi Diri
(X1), Persepsi Profesi Guru (X2) dan Lingkungan Sosial
(X3) sebagai variabel bebas dan Minat menjadi guru
Ekonomi (Y) adalah variabel terikat. Dibawah ini adalah
kerangka penelitian yang akan dilaksanakan:
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| Efikasi Diri (x1) |

\. Minat
Persepsi Profesi - | menjadi
Guru (X2) /v Guru (Y)

Lingkungan Sosial

X
A
Keterangan :
—> : Hubungan dari variabel bebas dengan terikat

secara parsial
: Hubungan dari variabel bebas dengan terikat
secara simultan

Data diambil dari hasil wawancara dan kuisioner.
Hipotesa awal penelitian dilakukan dengan wawancara.
Lalu untuk pengumpulan data berupa kuisioner dengan
memakai 4 jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju diukur berdasarkan skala
likert. Dengan menggunakan skala likert 4 pilihan ini
berfungsi agar bisa memastikan hasil pendapat responden
yang lebih ke arah setuju atau tidak setuju. Dalam
penelitian yang sebelumnya dilaksanakan oleh Sembiring
(2018) menyatakan bahwa memakai skala likert dengan
4 pilihan akan mempermudah penarikan kesimpulan.
Lalu dalam penelitian Zahra & Rina (2018) juga
menyatakan bahwa penggunaan skala likert 4 pilihan
tanpa menggunakan pilihan netral dapat memberikan
hasil yang lebih reliabel.

Teknik analisis datanya berupa analisis regresi linier
berganda dimana dasar pengambilan keputusannya
memakai nilai signifikansi dari nilai t hitung
dipertimbangkan dengan nilai t tabel. Analisis regresi
berguna menguji dampak dari variabel bebas dengan
terikat secara parsial lalu analisis regresi ganda sebagai
penguji antara variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan simultan.

Pada variabel efikasi diri indikatornya menggunakan
dimensi-dimensi dalam efikasi diri Bandura (1997) yaitu
terdapat 3 dimensi efikasi diri. Dimensi-dimensi ini
menjadi dasar penyusunan indikator kuisioner variabel
efikasi diri. Berikut dibawah ini:

Tabel 1 Indikator Variabel Efikasi Diri

Variabel Indikator

Self Efficacy  Magnitude/ Level
Strength
Generality

Sumber : (Putri & Fakhruddiana, 2019)

Variabel Selanjutnya yaitu persepsi profesi guru.
Indikator dalam penelitian ini memakai indikator yang
sama pada penelitian sebelumnya yang digunakan oleh
(Rahmadiyani et al., 2020; Wahyuni & Setiyani, 2017)
yaitu dibawah ini :
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Tabel 2 Indikator Variabel Persepsi Profesi Guru
Variabel Indikator

Persepsi Profesi Gum Persepsi peran guru

Persepsi kompetensi vang harus
dimilili oleh guru

Persepsi profesi guru dari sudut
pandang masvarakat

Sumber : (Wahyuni & Setiyani, 2017)
Sedangkan kuisioner variabel Lingkungan sosial
disusun berdasarkan indikator penelitian-penelitian
sebelumnya vyaitu oleh Pakaya et al (2021) yang
menjelaskan tentang lingkungan sosial terdapat beberapa
macam Yaitu berikut ini :
Tabel 3 Indikator Variabel Lingkungan Sosial

Variabel Indikator
Linglamgan Linglamgan Keluarga
Sosial Linglungan Teman Sebava

Linglamgan Masyarakat
Sumber : (Pakaya et al., 2021)

Lalu variabel Minat menjadi Guru (Y) dasar yang
dipakai untuk pengukuran adalah dengan unsur — unsur
minat. Nasrullah et al (2018) menyatakan terdapat 3
unsur dalam minat. Unsur — unsur ini menjadi dasar
penyusunan indikator kuisioner dalam penelitian ini
berikut dibawah ini:

Tabel 4 Indikator Variabel Minat Menjadi Guru

Variabel Indikator
Minat menjadi Guru Kognisi (Mengenal)

Emosi (Perasaan)
Konasi (Kehendak)
Sumber : (Nasrullah et al., 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Menurut data hasil penelitian didapati hasil sebagai
berikut:
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ialah olahan data untuk memastikan
tabelan data mempunyai penyebaran yang normal atau
tidak maka dari itu bisa digunakan dalam statistic
parametrik. Nurgilang et al (2018) menjelaskan bahwa uji
normalitas bertujuan sebagai petunjuk normal atau bukan
normalnya pengaruh variabel bebas pada variabel terikat.
Berikut adalah tabelan Uji Normalitas :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat menjadi Guru (Y)
1

Expected Cum Prob

T T
08 08

Observe: d Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
(Sumber: Data diolah peneliti, 2022)

1.0

Hasil uji normalitas pada Gambar 1 menyatakan
bahwa grafik tersebut menunjukan pola distribusi normal
dan lolos uji normalitas karena memenuhi syarat yaitu
pola distribusi titik menyebarnya disekitar garis normal
serta sebarannya sesuai arah garis tengah. Sehingga data
tersebut dapat disimpulkan distribusinya normal.

b. Uji Multikolinieritas
Nurgilang et al (2018) apabila hasil VIF dibawah 10
dan toleran > alpha 0,05 jadi dapat disebut bebas
Tujuan untuk mengetahui
tersebut  memilki
ini

Multikolinieritas.
model regresi

variabel bebas.
Multikolinieritas :

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

apakah
hubungan dengan

Dibawah merupakan hasil uji

Mode B
1 (Constant) 5.046
Efikasi Diri (X1) 497
Persepsi Profesi Guru (X2) 214
Lingkungan Sosial (X3) m
a. DependentVariable: Minat menjadi Guru (Y)

(Sumber : Data diolah peneliti 2022)

2917
401
2217

470
301
185 1465

000
031
149

203 4917
152 6583
175 5703

Melalui Uji multikolinieritas maka dapat dinyatakan
bahwa nilai VIF pada variabel X1 yaitu 4,917 lalu pada
variabel X2 yaitu 6,583 dan pada variabel X3 yaitu
5,703. Nilai VIF semua variabel tersebut kurang dari 10
jadi dapat dikatakan tidak terdapat multikolinieritas.
Sedangkan untuk nilai tolerance pada variabel X1
(0,2013), Variabel X2 (0,152) dan variabel X3 (0,175)
maka dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance lebih dari
alpha 0,05 untuk itu dapat dinyatakan data tersebut data
penelitian bebas dari multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedatisitas

Nurgilang et al (2018) mengatakan bahwa uji
hesteroskedastisitas bertujuan melakukan pengujian
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksesuaian
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antara pengamatan satu dengan pengamatan lainnya.
Suatu  model dapat dikatakan tanpa adanya
heteroskedastisitas jika menyebarnya titik-titik data tidak
memiliki pola dan tidak berkumpul disatu area.

Berikut adalah hasil Uji heteroskedatisitas :

Scatterplot
Dependent Variable: Minat menjadi Guru [v)

sion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber : hasil olahan data peneliti, 2022)

Hasil uji heteroskedatisitas pada gambar 2 dapat
dinyatakan lolos dengan bukti bahwa persebaran titik-
titik menyebar, tidak berpola dan tidak bergerumbul.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018) untuk menyatakan hasil
autokorelasi bisa diamati dengan memakai metode
Durbin Watson (DW) melalui mengambil ketetapan
berdasarkan uji autokorelasi adalah dibawah ini :
1. Apabila d(durbin watson) <dL atau d>(4-dU) artinya
ada autokorelasi
Apabila d berada diantara dU dan (4-dU) diartikan
tanpa terdapat autokorelasi atau lolos
Apabila d bertempatan antara dL dan dU atau antara
(4-dU) dan (4-dL) untuk itu tidak ada hasil yang
dipastikan.
Berikut adalah hasil Uji Autokorelasi :
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelas

Model Summaryt

R Adjusted R~ Std. Error of ~ Durbin-
Model R Square Square the Estimate  Watson
1 918= 843 835 4.356 2.089

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial (X3), Efikasi Diri
(X1), Persepsi Profesi Guru (X2)

b. Dependent Variable: Minat menjadi Guru (Y)

(Sumber : hasil olah data peneliti, 2022)

Hasil Durbin Watson pada pengamatan ini yaiu 2,089
Rumus :dU < DW < 4-dU
1,689 <2,089 <2311

Dari perhitungan diatas dapat dinyatakan lolos uji
autokorelasi karena sudah sesuai dengan kriteria Durbin
Watson yang menyatakan tidak ada autokorelasi atau
lolos dalam model regresi apabila perhitungan berada di
dU < DW < 4-dU.
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Analisis Regresi Berganda

Penelitian memakai analisis data melalui penjabaran
regresi linier berganda. Sugiyono (2017) regresi linier
berganda ialah regresi yang mempunyai variabel terikat
serta 2 atau lebih variabel bebas. Penelitian ini memakai
program IBM SPSS Statistik. Berikut adalah hasil dari
analisis regresi linier berganda :
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 5046 1.730 2917
Efikasi Diri (1) 487 124 AT0 4011
Persepsi Profesi Guru (X2} 274 123 301 2217
Lingkungan Sosial (3) AT 17 185 1.465

a. Dependent Variable: Minat menjadi Guru ()

(Sumber : hasil olah data peneliti, 2022)

Melalui table 7 dapat dibuat model persamaan
dibawah ini:
Y =5,046 + 0,497 X1 + 0,274 X, + 0,171 X3
Berdasarkan  kesesuaian  regresi  diatas
disimpulkan bahwa :
1. Efikasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadap
minat menjadi guru.
Persepsi profesi guru memiliki pengaruh yang positif
terhadap minat menjadi guru
Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang positif
terhadap minat menjadi guru

dapat

Uji Hipotesis
a. Ujit(Parsial)

Uji t berfungsi menentukan hubungan variabel bebas
pada variabel terikat dengan parsial (sendiri-sendiri).
Nilai uji t bisa diamati dalam kolom coefficients pada
bagian sig (significance). Menurut Sugiyono (2017)
untuk melihat hubungan diantara variabel independen
dan dependen dapat dilihat dengan memakai kriteria dari
uji t yaitu apabila probablitas nilai t atau signifikasi 0,01
(1%) jadi bisa disimpulkan sebagai highly significance,
jika 0,05 (5%) dapat disimpulkan significance dan jika
nilai 0,1 (10%) maka dapat dikatakan sebagai weakly
significance. Berikut adalah hasil pengujian uji t:

Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients=
Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients

Collinearity
Statistics
Tolera
nce

Std

Model B Error Beta t Sig VIF

1 (Constant) 5.046 1.730 2917 005
Efikasi Diri (X1) 497 124 470 4011 000 203 4917
Persepsi 274 123 301 2217 031 152 6.583
Profesi Guru
x2)
Lingkungan 17 "7 185 1465 149 175 5703
Sosial (X3)

a. Dependent Variable: Minat menjadi Guru (Y)

(Sumber : hasil olahan data peneliti, 2022)
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Melalui tabel 8, dapat diinterpretasikan dibawah ini :
1. Efikasi Diri (X1)

Variabel efikasi diri memiliki nilai signifikasi senilai
0,000 < 0,05 dan hasil t hitung (4,011) > t tabel (2,003),
maka bisa dikatakan highly significant dapat diartikan
variabel efikasi diri (X1) memiliki pengaruh pada minat
menjadi guru (Y) dengan parsial.

2. Persepsi Profesi Guru (X2)

Variabel persepsi profesi guru memiliki angka
signifikasi sebanyak 0,031 < 0,05 lalu nilai t hitung
(2,217) > t tabel (2,003), maka bisa dikatakan signifikan
yang berarti variabel minat pada guru mendapat pengaruh
dari variabel persepsi profesi guru secara parsial.

3. Lingkungan Sosial (X3)

Variabel lingkungan sosial memiliki nilai signifikan
jika nilai 0,149 > 0,05 serta nilai t hitung (1,465) < t tabel
(2,003), maka dikatakan weakly significant yang artinya
tidak memiliki hubungan antara variabel lingkungan
sosial terhadap variabel minat menjadi guru
b. Uji F (Simultan)

Menurut Sugiyono (2017) Uji f berfungsi melihat
hubungan dari dua hingga lebih variabel independen
bersamaan dalam memengaruhi variabel dependen. Uji f
dilihat untuk menilai serta mengkaji pengaruh variabel
efikasi diri (X1), persepsi profesi guru (X2) dan
lingkungan sosial (X3) secara simultan. Berikut hasil uji
F.

Tabel 9 Hasil Uji f

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig
1 Regression 5721526 3 1907.175 100522 .000¢
Residual 1062 474 56 18973
Total 6784.000 59

a. Dependent Variable: Minat menjadi Guru (Y)
b Predictors- (Constant), Lingkungan Sosial (X3), Efikasi Diri (X1),
Persepsi Profesi Guru (X2)

(Sumber : hasil olah data peneliti, 2022)

Menurut hasil tabel 9 tersebut bisa diamati bahwa
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 bisa berarti terdapat
hubungan dengan bersamaan atau simultan. Hal ini
menunjukan bahwa efikasi diri (X1), persepsi profesi
guru (X2) serta lingkungan sosial (X3) yang merupakan
variabel independen memilki pengaruh pada variabel
dependen yaitu minat menjadi guru (Y).

Lalu berdasarkan f hitung & f tabel :

Apabila angka uji f hitung > f tabel artinya antara
variabel independen dengan variabel dependen saling
berpengaruh secara signifikan.

Rumus =K; n-k

=3;60-3
=3,;57

= 2,766 (pada f tabel)
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Berdasarkan data diatas nilai f hitung (100,522) > f
tabel (2,766). bisa ditarik kesimpulan mengenai efikasi
diri, persepsi profesi guru dan lingkungan sosial
mempunyai pengaruh pada minat menjadi guru.
Pembahasan
1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat menjadi

Guru

Minat menjadi guru dianalisis melalui penggunaan
dasar kognisi (mengenal), emosi (perasan), dan konasi
(kehendak). Dari hasil penelitian diketahui efikasi diri
berpengaruh pada minat yang dilihat melalui nilai
signifikasi dibawah angka alpha 0,000 < 0,05 untuk
hasilnya bisa dinyatakan bahwa efikasi diri dapat
memberi pengaruh pada minat. Adanya pengaruh
diartikah jika efikasi diri mahasiswa tinggi terhadap
profesi guru akan membuat minat dalam menjadi guru
tinggi. Penelitian ini sependapat oleh (Amalia &
Pramusinto, 2020; Wahjudi, 2021) yang menyimpulkan
bahwa ada hubungan positif serta besar dari efikasi diri
dengan minat.

Namun penelitian ini menyangga (Fikriyah et al.,
2021; Sholichah & Pahlevi, 2021) yang menarik
kesimpulan bahwa self efficacy tidak memiliki hubungan
pada minat menjadi guru. Kesimpulan tersebut berbeda
dikarenakan dalam indikator kepercayaan diri pada
mahasiswa masih cukup rendah sehingga membuat
efikasi diri dengan minat menjadi guru tidak memiliki
pengaruh. Menurut Putri & Fakhruddiana (2019) self
efficacy dipengaruhi beberapa aspek vyaitu tingkat
kepercayaan diri, tingkat keyakinan diri dan pengalaman
yang didapatkan seseorang. Dalam penelitian ini
ditemukan semakin baik tingkat kepercayaan diri,
keyakinan diri dan pengalaman vyang didapatkan
mahasiswa maka akan membuat efikasi diri semakin
baik. Keyakinan dalam diri mahasiswa dapat membuat
minat menjadi guru tumbuh. Oleh karena itu jika semakin
baik efikasi diri mahasiswa dapat meningkatkan kemauan
mahasiswa dalam menjadi seorang guru. Wahyuni &
Setiyani (2017) menjelaskan bahwa dengan adanya
keyakinan diri yang tinggi maka seseorang akan
menganggap bahwa dirinya dapat menjadi guru dengan
baik, karena individu tersebut yakin dengan
kemampuannya untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya apabila menjadi seorang pendidik. Berbeda
dengan penelitian Hussain & Khan (2022) menjabarkan
bila kompetensi guru akan tinggi ketika guru memilki
rasa kepercayaan pada kemampuannya sendiri.

2. Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap Minat
menjadi Guru

Persepsi profesi guru dilihat dengan menggunakan
dasar persepsi tentang peran guru, kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru dan sudut pandang masyarakat. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa keinginan menjadi
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guru mendapat pengaruh dari persepsi profesi guru hal ini
dibuktikan nilai signifikasi berada dibawah nilai alpha
0,031 < 0,05 maka hal ini menunjukan diantara persepsi
profesi guru dengan minat saling memiliki pengaruh.
Pada kajian ini sifat pengaruh yang diberikan adalah
positif. Jadi hipotesis penelitian ini terbukti karena antara
minat menjadi guru dengan persepsi profesi saling
berpengaruh. Dalam penelitian Fadilla et al (2020)
menjelaskan mahasiswa yang mempunyai pandangan
profesi guru yang positif artinya bahwa mahasiswa sudah
baik paham mengenai hak serta kewajiban guru

Hasil penelitian sama dengan penelitian (Amalia &
Pramusinto, 2020; Sholichah & Pahlevi, 2021) mengenai
persepsi profesi guru mempunyai pengaruh serta
signifikan pada kemauan menjadi guru. Mendukung hasil
penelitian dari Usman & Effendi (2022) yang
menyatakan tentang cara pandang terhadap profesi guru
mempengaruhi secara signifikan pada minat menjadi
guru hal ini dikarena jika persepsi yang baik maka
keinginan pada profesi guru bisa menjadi bertambah serta
melalui kemunculan pandangan yang baik akan
menyebabkan rasa semangat dan rasa percaya diri.
Namun penelitian ini berlawanan dengan penelitian
(Rahmadiyani et al., 2020; Wahyuni & Setiyani, 2017)
yang menyatakan tidak memiliki pengaruh antara
persepsi profesi guru dengan minat dikarenakan persepsi
profesi hanyalah perspektif atau penilaian seseorang pada
profesi guru. Hasil penelitian tersebut yaitu persepsi
profesi tidak punya pengaruh pada minat menjadi guru
karena hanya berupa cara pandang pada profesi guru.
Selain itu dalam penelitian Nani & Melati (2020)
menyatakkan tidak ada pengaruh dari persepsi profesi
guru. Namun lain halnya pada penelitian ini ditemukan
bahwasannya persepsi  profesi guru  berdampak
signifikan. Persepsi profesi guru mendapat hasil yang
positif dan signifikan dikarenakan pandangan mahasiswa
mengenai profesi guru dalam penelitian ini baik, dimana
dalam hasil pengisian kuisioner pada variabel persepsi
profesi guru menyatakan bahwa guru harus memiliki
kompetensi yang baik serta dalam masyarakat guru
dihormati dan dijadikan sebagai teladan mendapat respon
yang baik dari hasil pengisian kuisionernya. Hasil
penelitian didukung oleh Aini (2018) yang menjabarkan
persepsi profesi guru mempengaruhi secara positif serta
signifikan pada minat. Dimana ketika pandangan
terhadap profesi guru baik seperti dalam hal peran guru
dalam pembelajaran, kemampuan yang harus dimiliki
seorang guru dan dari pandangan umum masyarakat
sekitar mahasiswa yang baik maka akan membuat minat
dalam menjadi guru akan meningkat.
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3. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat
menjadi Guru

Lingkungan sosial meliputi lingkungan keluarga,
teman sebaya dan masyarakat. Hasil analisis
menyimpulkan  bahwa lingkungan sosial  belum

mempunyai hubungan dengan minat menjadi guru. Nilai
itu bisa dilihat melalui bukti angka signifikan lebih tinggi
dari alpha yaitu 0,149 > 0,05 dan angka t hitung (1,465)
lebih sedikit daripada angka t tabel (2,003) maka bisa
disimpulkan bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh
dengan signifikan pada minat menjadi guru. Di penelitian
ini lingkungan sosial terdapat 3 dasar yaitu lingkungan
keluarga, teman sebaya dan masyarakat.

Menurut (Eka fitri febryanti, 2021; Hidayanti et al.,
2020) menyebutkan tidak memiliki pengaruh signifikan
antara lingkungan sosial pada minat menjadi guru. Dalam
penelitian  tersebut  lingkungan  keluarga  dapat
memperlemah  dikarenakan  lingkungan  keluarga
merupakan pengaruh eksternal dari luar diri mahasiswa.
Namun lain halnya penelitian Amalia & Pramusinto
(2020) bertolak belakang dengan hasil penelitian tersebut
yaitu ada pengaruh baik serta signifikan diantara
lingkungan keluarga dengan minat menjadi guru. Lalu
penelitian (Anis ardyani, 2014; Fadilla et al., 2020)
mengenai lingkungan teman sebaya menjelaskan adanya
pengaruh antara lingkungan teman sebaya dengan minat
menjadi guru. Penelitian terdahulu dari Wibisono (2019)
menyatakan bahwa pandangan masyarakat pada profesi
guru masih kurang sebab dalam hal finansial pekerjaan
guru kurang menjanjikan. Dalam penelitian ini
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat menjadi
salah satu penyebab rendahnya minat dikarenakan
dilingkungan masyarakat anggapan mengenai profesi
guru yang gajinya rendah masih banyak terdengar. Maka
sebab tersebut dalam penelitian ini  didapatkan
bahwasannya minat menjadi guru tidak mendapat
pengaruh dari lingkungan sosial.

4. Pengaruh Efikasi Diri, Persepsi Profesi Guru dan
Lingkungan Sosial terhadap Minat menjadi Guru
Melalui analisis uji F dalam penelitian ini diketahui

bahwa angka signifikan 0,000 < 0,05 dan angka t hitung

(100,522) lebih banyak dari nilai t hitung (2,766) bisa

ditarik kesimpulan bahwa variabel variabelnya memiliki

pengaruh secara bersama-sama. Hal ini menunjukan
variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat. Hal ini
berarti dengan efikasi diri yang tinggi, persepsi profesi
guru yang baik serta lingkungan sosial yang baik dapat
membuat minat mahasiswa dalam menjadi guru
meningkat. Mahasiswa yang yakin pada diri sendiri,
kepercayaan diri yang baik serta beranggapan bahwa
pekerjaan guru itu baik akan bisa meningkatkan minat
menjadi guru serta dapat diperkuat melalui dukungan dari
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lingkungan sosial yang positif membuat semakin baik
minat dalam menjadi guru

Memperkuat penelitian sebelumnya yaitu oleh
Rahmadiyani et al (2020) secara simultan pengalaman
mengajar, persepsi profesi guru dan efikasi diri
mempengaruhi minat. Hal tersebut juga selaras penelitian
Nugroho et al. (2016) yang secara simultan faktor-faktor
internal dan eksternal dapat memberi perubahan yang
besar pada keinginan menjadi guru. Namun pada
penelitian ini menegaskan bahwa faktor internal lebih
berpengaruh pada minat dalam menjadi guru. Hal ini
ditunjukan pada pengisian kuisioner penelitian pada
variabel efikasi diri dimana mendapat respon yang baik
dari responden Maka dari itu hasil penelitian ini
didapatkan bahwa dengan terdapatnya pengaruh secara
bersama antara efikasi diri, persepsi profesi guru serta
dukungan dari Lingkungan sosial akan membuat minat
mahasiswa dalam menjadi guru meningkat.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu adanya
pengaruh yang baik serta signifikan pada variabel efikasi
diri pada minat. Hasil ini menyatakan minat mahasiswa
kan semakin tinggi karena tingginya efikasi diri
mahasiswa pada keinginan menjadi guru. Pada variabel
selanjutnya adanya hubungan yang baik serta signifikan
diantara cara pandang profesi guru dengan kemauan
menjadi guru. Melalui penilaian yang baik tehadap profesi
guru membuat minat dalam menjadi guru meningkat. Lalu
pada variabel selanjutnya tidak ada pengaruh diantara
lingkungan sosial pada minat menjadi guru. Lingkungan
sosial berupa lingkungan keluarga, teman sebaya dan
masyarakat tidak memiliki pengaruh dikarenakan minat
mahasiswa dipengaruhi lebih besar dari dalam dirinya
sendiri daripada dari luar dirinya.

Dapat disimpulkan seluruh variabel terdapat pengaruh
signifikan sehingga berpengaruh secara bersama-sama
atau simultan. Hal ini menunjukan bahwa Efikasi Diri
(X1), Persepsi Profesi Guru (Xz) dan Lingkungan Sosial
(X3) berpengaruh terhadap Minat menjadi Guru ().
KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini ialah jumlah responden
yang digunakan hanya 60 mahasiswa prodi pendidikan
ekonomi tahun 2018. Variabel penelitian ini harapan
kedepannya dapat lebih diperluas seperti dengan
menambahkan  variabel  persepsi  orangtua  dan
masyarakat. Keterbatasan ini diharapkan untuk dapat
diperhatikan kembali bagi peneliti-peneliti yang akan
datang.

SARAN

Untuk peneliti dimasa mendatang diharapkan mampu
mengembangkan variabel yang memungkinkan untuk
memberi pengaruh lebih banyak dalam penelitian ini
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seperti misalnya menambahkah variabel persepsi orangtua
pada profesi guru dan masyarakat pada profesi guru.
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